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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: (1) model pembelajaran 

Treffinger dengan menggunakan mind map lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional terhadap kreativitas berpikir siswa, dan (2) model 
pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map lebih efektif daripada 
model pembelajaran konvensional terhadap minat belajar siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
kuasi dengan desain nonequivalent control group design. Variabel penelitian ini 
terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran Treffinger dengan 
menggunakan mind map serta variabel terikat yaitu kreativitas berpikir dan minat 
belajar siswa. Populasi penelitian ini siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran 
sedangkan sampel penelitian adalah siswa kelas VII F dan VII G. Instrumen 
penelitian ini berupa soal pretest-posttest, preangket-postangket, lembar 
observasi, serta instrumen pembelajaran berupa RPP dan LKS dengan setting 
model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map. Teknik analisis 
data pretest-posttest menggunakan statistik parametrik uji t, sedangkan analisis 
data preangket- postangket menggunakan uji ANCOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran Treffinger 
dengan menggunakan mind map tidak lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap kreativitas berpikir siswa, dan (2) model pembelajaran 
Treffinger dengan menggunakan mind map lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional terhadap minat belajar siswa. 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Treffinger, Mind Map, 
Kreativitas Berpikir, Minat Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 

dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan 

tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal 

ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota 

masyarakatnya (siswa) (Munandar, 2012: 6). 

Menurut Depdiknas (2008: 326), pendidikan adalah proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan hal yang penting 

dan wajib ditempuh oleh siapa saja. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif  

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Matematika menjadi satu bagian yang memegang peran penting dalam 

dunia pendidikan. Matematika merupakan induk dari segala ilmu dalam 

pendidikan. Oleh sebab itu, semua siswa dengan program pendidikan apapun baik 

ilmu  alam  maupun  ilmu  sosial  diwajibkan  mempelajari  matematika  dengan 
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porsinya masing-masing (Mulyono, 2012: 252). Matematika sebagai ilmu 

universal mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Ibrahim & Suparni, 

2008: 35-36). Matematika sering dipandang sebagai alat dalam mencari solusi 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari (Fathani, 2009: 24).  

Matematika merupakan ilmu yang mengandung konsep-konsep yang 

berkaitan dengan ide-ide bersifat abstrak dan luas. Imajinasi dan asosiasi dalam 

mengaitkan suatu konsep dibutuhkan untuk memahami konsep yang abstrak dan 

luas serta melihat suatu konsep dari sudut pandang yang berbeda. Oleh sebab itu 

dalam matematika sangat dibutuhkan kreativitas berpikir.  Menurut Fathani (2009: 

77), kreativitas dalam matematika menyangkut akal-budi, imajinasi, estetika, dan 

intuisi mengenai hal-hal yang benar.  

Pentingnya kreativitas dalam matematika dikemukakan oleh Bishop yang 

menyatakan bahwa seseorang memerlukan dua ketrampilan berpikir matematis, 

yaitu kreativitas berpikir  yang sering diidentikkan dengan intuisi dan kemampuan 

analitik yang diidentikkan dengan kemampuan berpikir logis. Sementara 

Kiesswetter menyatakan bahwa kemampuan berpikir fleksibel yang merupakan 

salah satu aspek kreativitas berpikir merupakan kemampuan penting yang harus 

dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pendapat ini 

menegaskan ekstensi kreativitas berpikir matematis (Pehnoken, 1997: 2) 

Kreativitas berpikir terdapat dalam tujuan pembelajaran matematika. Tujuan 

pembelajaran matematika berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan: 
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah. 

 
Berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran di atas, terlihat bahwa kreativitas 

berpikir sangat dibutuhkan dalam matematika. Menjelaskan secara luwes, 

mengeneralisasikan, penafsiran suatu masalah merupakan bagian dari indikator 

kreativitas berpikir. Dengan demikian tujuan pembelajaran akan berhasil secara 

maksimal dengan adanya kreativitas berpikir. Kreativitas berpikir dapat dilihat 

sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 

terhadap suatu masalah. 

Pentingnya kreativitas berpikir dalam pendidikan, khusunya matematika 

tidak seimbang dengan usaha penanamannya. Meskipun guru tidak dapat 

mengajarkan kreativitas, tetapi beliau dapat memungkinkan kreativitas muncul, 

memupuknya, dan merangsang pertumbuhanya (Munandar, 2012: 109). 

Umumnya guru tidak memberi inspirasi kepada siswa untuk berkreasi dan tidak 

melatih siswa untuk hidup mandiri. Pelajaran yang disajikan guru kurang 

menantang siswa untuk berpikir (Daryanto dan Rahadjo, 2012: 3). Gambaran 

yang tampak dalam pendidikan bahwa penekanan lebih pada hafalan dan mencari 
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satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. Dengan demikian 

siswa hanya terbiasa dengan pola berpikir konvergen. Menurut munandar (2012: 

7) kemampuan berpikir divergen dan kreatif, yaitu menjajaki berbagai 

kemungkinan jawaban atau suatu masalah jarang diukur.  

Menurut Guilgord kreativitas berpikir masih kurang mendapat perhatian 

dalam pendidikan. Kurangnya perhatian terhadap kreativitas berpikir membuat hal 

tersebut menjadi sulit. Seperti yang diungkapkan oleh Mulyono (2012: 252) 

bahwa matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit dan kreativitas 

berpikir adalah salah satu kesulitannya. Kesulitan dalam kreativitas berpikir 

menyebabkan keampuan kreativitas berpikir siswa rendah. Kreativitas berpikir 

yang rendah salah satunya ditemukan di SMP Negeri 1 Tenpuran. Berdasarkan 

studi pendahuluan dengan memberikan tes kreativitas berpikir diperoleh rata-rata 

skor 43,97 pada interval 0-100.  

Studi pendahuluan menggunakan tes kreativitas berpikir dilakukan pada 

materi himpunan. Berikut salah satu soal tes kreativitas berpikir tentang 

kemampuan siswa memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah dengan cara menyajikan suatu himpunan dengan berbagai cara yang 

sudah diajarkan oleh guru. 

 
Gambar 1.1 

Soal Tes Kreativitas Berpikir Studi Pendahuluan Nomor 1 
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Himpunan P pada soal nomor 1a dapat disajikan dalam tiga cara yaitu 

dengan cara mendaftar anggota-anggotanya, dengan notasi pembentukan 

himpunan, dan dengan diagram Venn. Sementara Himpunan Q pada nomor 1b 

hanya dapat disajikan dalam dua cara saja yaitu dengan cara mendaftar anggota-

anggotanya, dan dengan notasi pembentukan himpunan karena merupakan 

himpunan yang banyak anggotanya tak terhingga.  Siswa diasumsikan mengetahui 

ketiga cara penyajian tersebut sebab sudah dipelajari sebelumnya. Namun, dari 

hasi studi pendahuluan kebanyakan siswa belum dapat menyajikan suatu 

himpunan dengan berbagai cara penyajian secara maksimal.   

Penyelesaian soal nomor 1a, rata-rata skor yang didapat hanya 2,1 dari skor 

maksimal 5. Sebagian siswa hanya menyebutkan cara menyatakan himpunan 

dengan cara mendaftar anggota-anggotanya. Cara tersebut yang paling mudah dan 

dikuasai oleh sebagian banyak siswa di tempat studi pendahuluan. Sebagian siswa 

lupa dengan cara menyatakan himpunan dengan menggambarkan diagram Venn 

dan mengalami kesulitan pada cara menyatakan himpunan dengan notasi. Berikut 

jawaban dari salah satu siswa. 

 Gambar 1.2 
Jawaban Tes Kreativitas Berpikir Studi Pendahuluan Nomor 1a Salah Satu 

Siswa 
 

Selain melakukan studi pendahuluan dengan memberikan tes kreativitas 

berpikir, peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran yaitu Dra. Sri Hartuti. Beliau mengatakan 

bahwa kreativitas berpikir pada kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran belum 
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maksimal. Siswa masih kaku dengan matematika, sehingga untuk soal dengan 

jawaban yang bervariasi siswa masih kurang dapat memahami. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa minat belajar 

siswa pada kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran juga masih rendah. Minat belajar 

yang rendah akan menghambat ketercapaian tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran yang siswa dapatkan tidak akan maksimal. Fathani (2007: 83) 

menegaskan bahwa penumbuhan minat siswa terhadap pembelajaran matematika 

sangat penting untuk mendapatkan prioritas, karena rendahnya prestasi siswa 

secara umum berawal dari minatnya yang sangat rendah yang mengantarkan pada 

gairah belajar yang rendah pula.  

Minat belajar yang rendah dapat disebabkan oleh anggapan matematika 

yang merupakan mata pelajaran yang sulit, rumit, penuh rumus dan 

membosankan. Hal ini seperti yang dikatakan beberapa siswa tempat studi 

pendahuluan. Anggapan siswa ini sangat berpengaruh pada minat belajar mereka. 

Matematika sebaiknya disajikan dengan lebih menarik dan menyenangkan agar 

minat belajar siswa tinggi. 

Selain itu, proses pembelajaran juga berpengaruh pada minat belajar siswa. 

berdasarkan hasil wawancara, model pembelajaran yang selalu digunakan adalah 

model pembelajaran ekspositori yaitu dengan metode ceramah dan tanya jawab 

tanpa media pembelajaran. Model pembelajaran ini dipandang lebih sesuai karena 

siswa kurang dapat diarahkan untuk diskusi dan juga hemat waktu. Namun, model 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan tanpa media pembelajaran dapat 

menimbulkan kejenuhan sehingga tidak meningkatkan minat belajar siswa. 
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Berdasarkan dua permasalahan di atas yaitu kreativitas berpikir dan minat 

belajar siswa, peneliti menawarkan model pembelajaran Treffinger dengan 

menggunakan mind map. Treffinger berasal dari nama pencetus model 

pembelajaran itu sendiri. Model pembelajaran Treffinger adalah salah satu dari 

sedikit model yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan 

memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Dengan 

melibatkan, baik ketrampilan kognitif maupun afektif pada setiap model ini, 

Treffinger menunjukkan saling ketergantungan antara keduanya dalam belajar 

kreatif (Munandar, 2012: 173). 

Model pembelajaran Treffinger pada penelitian, melibatkan mind map 

dalam proses pembelajarannya. Mind map adalah catatan kreatif yang 

memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk 

keperluan berpikir dan belajar. Mind map jarang digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Siswa terbiasa mencatat materi dengan cara merinci berbaris-baris. 

Mind map merupakan catatan unik yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

siswa untuk belajar. Siswa dapat berimajinasi secara bebas dalam membuat mind 

map. Siswa juga akan lebih senang dalam mempelajari ulang materi tersebut.  

Selain dapat menumbuhkan minat belajar, mind map juga sekaligus 

membantu dalam proses menumbuhkan kreativitas berpikir siswa. Mind map 

memiliki suatu pusat yang kemudian akan dihubungkan secara bercabang-cabang 

dan semakin meluas sehingga akan membantu proses berpikir divergen siswa.  

Mind map merangsang siswa untuk berpikir ke segala arah, membedakan menurut 

kategori-kategori tertentu serta memikirkan penyelesaian masalah dari berbagai 
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penafsiran. Mind map ini akan sangat berguna apabila digunakan dalam model 

pembelajaran yang mengarah pada penanaman kreatifitas berpikir.  

Model pembelajaran Treffinger terdiri dari tiga tahap penting yaitu basic 

tools, practice with process, dan working with real problem untuk mendorong 

belajar kreatif siswa. Siswa secara berkelompok berusaha mempelajari materi dan 

menuliskan kembali materi tersebut dalam bentuk mind map pada tahap basic 

tools. Mind map dibuat berdasarkan kreasi siswa dan dengan pemahaman siswa 

dalam kelompok masing-masing. Mind map yang telah dibuat akan dijadikan 

pedoman pengetahuan dasar untuk menyelesaikan permasalahan. Pada tahap 

practice with process siswa dilatih untuk  menyelesaikan masalah secara 

praktisnya. Sementara pada tahap working with real problem siswa dilatih untuk 

menyelesaikan permasalahan nyata dengan bekal pada tahap-tahap sebelumnya.  

Model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map dapat  

membantu pada pembelajaran matematika dengan materi segitiga. Meskipun 

segitiga pada jenjang SD sudah dipelajari, namun hal tersebut baru perkenalan. 

Sehingga pada jenjang SMP diharapkan segitiga lebih dari pengenalan lebih lanjut 

pada materi saja. Kemampuan kreativitas berpikir pada segitiga perlu 

dipersiapkan untuk menghadapi jenjang SMA. Contoh permasalahan pada materi 

dimensi tiga yaitu tentang panjang jarak titik ke garis. Panjang jarak titik ke garis 

memanfaatkan konsep garis tinggi. Apabila siswa mempunyai banyak penafsiran 

mengenai suatu segitiga dan mampu menggabungkan hal-hal yang berkaitan 

dengan segitiga siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah tentang 

segitiga. 
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang keefektifitas 

model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map terhadap 

kreativitas berpikir dan minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran 

pada materi segitiga sebagai salah satu uji coba terhadap teori di atas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi 

2. Minimnya penggunaan media dalam menunjang proses pembelajaran 

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang memberikan kesempatan siswa 

untuk melatih kreativitas berpikir dan menumbuhkan minat belajar siswa. 

4. Tes kreativitas berpikir yang telah dilaksanakan menyimpulkan bahwa 

kreativitas berpikir matematika rendah dengan skala 43,97 dari skala 100. 

5. Berdasarkan hasil wawancara guru matematika, minat belajar siswa rendah. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan  masalah yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apakah model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map 

lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kreativitas berpikir siswa?  

2. Apakah model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map 

lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap minat siswa? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Treffinger dengan 

menggunakan mind map lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kreativitas berpikir siswa 

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Treffinger dengan 

menggunakan mind map lebih efektif dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap minat siswa 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan 

berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Peneliti merumuskan 

asumsi penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa-siswa mengerjakan pretest dan posttest kreativitas berpikir dengan 

serius dan individual, sehingga hasil pretest dan posttest benar-benar 

menggambarkan kreativitas berpikir siswa. 

2. Siswa-siswa mengisi preangket dan postangket minat belajar dengan jujur 

dan individual, sehingga hasil preangket dan postangket benar-benar 

menggambarkan minat belajar siswa. 

3. Pelaksanaan pembelajaran pada jam yang berbeda antara kelas eksperimen 

dan kontrol tidak mempengaruhi hasil pembelajaran. 

4. Model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map yang 

dilaksanakan peneliti kepada kelas eksperimen sesuai dengan RPP yang telah 

disusun oleh peneliti. 
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5. Kreativitas berpikir siswa diperoleh melalui pembelajaran berpusat pada guru 

maupun pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran berkelompok 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

6. Minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal (diri siswa) dan faktor 

eksternal (luar siswa). Pembelajaran berkelompok dan media pembelajaran 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi minat belajar siswa. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada usaha-usaha untuk membantu siswa dalam 

kreativitas berpikir dan minat belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map. Model ini diharapkan 

dapat membantu siswa dalam menumbuhkan kreativitas berpikir dan minat belajar 

siswa pada materi segitiga kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa lebih semangat dalam mempelajari matematika 

b. Dapat meningkatkan kreativitas berpikir dan minat belajar siswa.  

2. Bagi guru 

a. Sebagai bahan masukan guru  bahwa kreativitas berpikir dan minat belajar 

dalam proses pembelajaran penting diciptakan guna mencapai tujuan 

pendidikan matematika 

b. Sebagai evaluasi dan sumber inspirasi para guru sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 
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3. Bagi sekolah 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan sekolah tempat penelitian  dapat 

lebih meningkatkan kreativitas berpikir dan minat belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika ataupun pembelajaran yang lain.  

4. Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map 

sekaligus dapat mempraktekkan dan mengembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

5. Bagi pembaca 

Sebagai informasi dan bahan masukan untuk meningkatkan kreativitas 

berpikir dan minat belajar dalam setiap proses pembelajaran guna 

memperkuat dan mengarahkan pembelajaran ke tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai. 

H. Definisi Operasional 

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah ukuran keberhasilan suatu 

pembelajaran matematika yang menerapkan model pembelajaran Treffiger 

dengan menggunakan mind map yang dikelola semaksimal mungkin sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

2. Model pembelajaran Treffinger merupakan salah satu model yang menangani 

masalah kreativitas berpikir matematika dengan tiga tahapan yaitu basic 

tools, practice with process, dan working with real problem. 
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3. Mind map merupakan catatan gagasan yang terorganisir dengan tulisan 

sebuah tema pusat dan menghubungkan ide-ide lain secara bercabang untuk 

keperluan berpikir dan belajar. 

4. Kreativitas berpikir merupakan kemampuan menghasilkan produk yang 

kreatif berdasarkan data atau informasi yang tersedia serta menentukan 

banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah dimana penekanannya 

adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban 

5. Minat belajar siswa merupakan kecenderungan secara kuat dan menetap akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu di luar dirinya sendiri dengan 

tujuan mendapatkan perhatian atau penguasaan. 

6. Model pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan 

oleh guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Tempuran Magelang. Model 

pembelajaran konvensional tersebut adalah model pembelajaran ekpositori 

dengan metode ceramah dan tanya jawab. 

7. Segitiga adalah kurva tertutup yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 

mempunyai tiga buah titik sudut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map tidak lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kreativitas berpikir 

siswa. 

2. Model pembelajaran Treffinger dengan menggunakan mind map lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap minat belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya bersikap lebih tegas untuk menginstruksikan siswa 

menyelesaikan pembuatan mind map tepat waktu agar tidak mengurangi 

waktu untuk tahap pembelajaran selanjutnya. 

b. Guru hendaknya memberikan ketentuan terkait dengan informasi apa saja 

yang harus tertuang dalam mind map, serta teliti saat mengawasi proses 

diskusi dan pembuatan mind map agar siswa tidak hanya terpaku pada 

keindahan penyajian mind map, namun pada kedalaman pengusaan 

materinya juga. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya dapat mengujicobakan model pembelajaran 

Treffinger dengan menggunakan mind map pada pembelajaran yang satu 

pertemuannya memiliki alokasi waktunya 3 jam pelajaran untuk 

menghindari ketidakefektifan pembelajaran.  

b. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai korelasi 

antara kreativitas berpikir dan minat belajar siswa karena dari hasil 

penelitian, siswa pada kelas yang memiliki rata-rata minat belajar lebih 

tinggi belum tentu kreativitas berpikirnya lebih tinggi pula. 
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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN DAN DATA PRA PENELITIAN 

Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara Guru Matematika 

Lampiran 1.2 Hasil Wawancara Guru Matematika 

Lampiran 1.3 Kisi-kisi dan Soal Tes Studi Pendahuluan Kreativitas Berpikir 

Siswa 

Lampiran 1.4 Alternatif Penyelesaian dan Pedoman Penskoran Tes Studi 

Pendahuluan Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 1.5 Lembar Soal Tes Studi Pendahuluan Kreativitas Berpikir 

Lampiran 1.6 Data Nilai Hasil Studi Pendahuluan Tes Kreativitas Berpikir 

Siswa 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU MATEMATIKA 

 

Berikut daftar pertanyaan untuk wawancara tersebut: 

1. Permasalahan apa yang sering muncul dalam pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana kemampuan kreativitas berpikir siswa di SMP N 1 Tempuran ini? 

3. Bagaimana minat belajar siswa di SMP N 1 Tempuran ini? 

4. Model pembelajaran apa yang sering guru lakukan dalam pembelajaran 

matematika? 

5. Apakah siswa sering melakukan pembelajaran dengan metode diskusi? 

6. Apakah model pembelajaran yang biasa dilakukan dilengkapi dengan media 

pembelajaran? 

Lampiran 1.1 
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HASIL WAWANCARA GURU MATEMATIKA 

 

Wawancara ini dilakukan pada tahun ajaran 2015/2016 dengan narasumber 

salah satu guru matematika kelas VII yaitu Ibu Dra.Srihartuti. Berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan diatas, diperoleh informasi sebagai berikut: Permasalahan 

yang ada pada pembelajaran matematika yang terdapat dalam sekolah ini meliputi 

hasil dan prestasi siswa yang kurang maksimal. Kreativitas berpikir termasuk 

kemampuan yang belum dimiliki siswa secara maksimal. Siswa masih kaku 

dengan matematika sehingga untuk soal atau jawaban yang bervariasi siswa masih 

kurang dapat menguasai. Selain itu, permasalahan juga terdapat pada semangat 

maupun keinginan siswa untuk belajar yang rendah. Dengan kata lain minat 

belajar siswa masih rendah. Model pembelajaran yang selalu diterapkan dalam 

pembelajaran matematika adalah model pembelajaran ekspositori yaitu ceramah 

dan tanya jawab. Model pembelajaran ini dipandang lebih cocok karena menurut 

beliau siswa kurang dapat diarahkan untuk belajar secara diskusi  kelompok selain 

itu metode ini sangat efisien untuk menyelesaikan materi tepat waktu.  

 

Lampiran 1.2 
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LEMBAR SOAL TES STUDI PENDAHULUAN 

KREATIVITAS BERPIKIR 

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan tepat dan jelas! 

1. Nyatakan Himpunan dibawah ini dengan berbagai cara berbeda yang telah 

kalian pelajari! 

a. P={bilangan ganjil antara 1 sampai 12}  

b. Q={bilangan asli yang lebih dari 5}  

2. Diketahui: 

A={1,2,3,4} 

B={1,2,3,4,5,6,7} 

Tentukan anggota AB dan anggota AB ! 

3. Dari sekelompok bilangan bulat terdapat himpunan C={bilangan genap}, 

tentukan dan jelaskan komplemen dari C!  

4. Pada suatu desa terdapat 20 anak. Anak yang suka menonton kartun Toys 

Story ada 15 sedangkan anak yang suka menonton kartun Frozen ada 12 

anak. Berapa banyak anak yang menyukai keduanya?  

5. Dari 35 guru, diperoleh hasil sebagai berikut: 18 orang menyukai teh, 14 

orang menyukai susu,17 orang menyukai kopi, 8 orang menyukai teh dan 

kopi, 7 orang menyukai teh dan susu, 5 orang menyukai kopi dan susu, 3 

orang menyukai ketiga-tiganya. Berapa orang yang tidak menyukai ketiga-

tiganya? 

 

Lampiran 1.5 
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DATA HASIL TES STUDI PENDAHULUAN KREATIVITAS BERPIKIR 

No  Nama 
Skor Tiap Nomor  Jumlah 

Skor Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Abi Puji Saputra 2 3 2 5 1 13 52 
2 Ahmad Aufan 2 3 2 5 1 13 52 
3 Ahmad Farid 2 5 0 5 1 13 52 
4 Ahmad Noorhuda 3 5 0 5 1 14 56 
5 Ahmad Syarif  Nur R 4 5 2 5 1 17 68 
6 Bima Zuljian 2 5 2 5 1 15 60 
7 Cahaya Dewi Melati 1 3 0 3 1 8 32 
8 Chandra Ari Fitriansyah 2 5 5 3 5 20 80 
9 Dian Dwi Fitriani 2 3 0 3 1 9 36 

10 Dwi Kurniawati 2 3 0 5 1 11 44 
11 Eka Rizky Wulan Sari 4 5 0 5 1 15 60 

12 Erina Mela Amalia 2 5 0 2 1 10 40 

13 Febri Kurniawan 2 5 2 2 5 16 64 
14 Gussapto Dedi Saputro 2 3 0 5 1 11 44 
15 Ifalisa Puteri Pradanawa 1 3 0 2 0 6 24 
16 Irka Lestari 2 5 5 5 1 18 72 
17 Irvan Wibowo 2 3 0 5 1 11 44 
18 Izzatul Maulidah 2 3 0 2 1 8 32 
19 Linggar Prasetyo 2 5 0 2 5 14 56 
20 Mahendra Prasetya 3 3 0 5 1 12 48 
21 Malia Nurfitria 2 3 0 5 0 10 40 
22 Meita Mauliya Wardani 2 3 0 5 1 11 44 
23 Munthoharoh 2 3 5 2 1 13 52 
24 Nita Puji Octaviani 1 3 0 2 0 6 24 
25 Rikhatul Janah 2 0 0 5 1 8 32 
26 Salsa Rahma Nalida 2 3 0 5 1 11 44 

27 Siti Laras Ramadhani 2 3 0 5 1 11 44 
28 Triyamita Diah Wijiastuti 2 0 0 5 1 8 32 

Jumlah 59 98 25 113 37 332 1328 

Rata-rata 2,1 3,5 0,9 4,0 1,32 11,857 47,429 
Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

1 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

2 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu masalah 

3 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar 

4 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

5 : mampu menyelesaikan masalah yang jarang terpikirkan oleh orang lain 

 

Lampiran 1.6 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

Lampiran  2.1 RPP Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

Lampiran  2.2 RPP Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen 

Lampiran  2.3 RPP Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen 

Lampiran  2.4 RPP Pertemuan Keempat Kelas Eksperimen 

Lampiran  2.5 RPP Pertemuan Pertama Kelas Kontrol 

Lampiran  2.6 RPP Pertemuan Kedua Kelas Kontrol 

Lampiran  2.7 RPP Pertemuan Ketiga Kelas Kontrol 

Lampiran  2.8 RPP Pertemuan Keempat Kelas Kontrol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Pertama Kelas Eksperimen 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester   : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.1.1 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya 

6.1.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda 

b. Mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-

sisinya. 

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar 

sudutnya. 

3. Siswa mampu menganalisis jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan 

sudutnya. 

Lampiran 2.1 
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4. Siswa mampu menganalisis jenis segitiga yang dapat atau tidak dapat 

terbentuk. 

5. Siswa mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda. 

6. Siswa mampu mengemukakakan gagasannya dengan lancar. 

 

E. Materi Ajar 

Segitiga adalah kurva tertutup yang dibatasi oleh 

tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut. 

Diberikan tiga buah titik A, B, dan C yang tidak 

segaris. Titik A dihubungkan dengan titik B, titik B 

dihubungkan dengan titik C, dan titik C dihubungkan 

dengan A. Bangun yang terbentuk disebut segitiga. 

Seperti pada gambar 1 yang merupakan segitiga ABC.  

Bentuk segitiga ditentukan oleh panjang sisi dan besar sudut yang 

dimilikinya. Berikut jenis-jenis segitiga menurut panjang sisi dan besar 

sudutnya. 

1. Jenis segitiga menurut panjang sisinya.  

a. Segitiga sembarang, Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga 

sisinya tidak sama panjang satu sama lain. 

b. Segitiga sama kaki, Segitiga sama kaki adalah sgitiga yang 

mempunyai dua sisi sama panjang 

c. Segitiga sama sisi, Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga 

sisinya sama panjang.  

C 

B 

A 

Gambar 1 
Contoh Segitiga 

Gambar 2 
Jenis Segitiga menurut Panjang Sisinya 

a b c 
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2. Jenis segitiga menurut besar sudutnya 

a. Segitiga lancip, segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap 

sudutnya kurang dari 900. 

b. Segitiga tumpul, segitiga tumpul adalah adalah segitiga yang besar 

salah satu sudutnya lebih dari 900. 

c. Segitiga siku-siku, segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah 

satu sudutnya 900. 

Jenis-jenis segitiga memiliki sifat-sifat khusus yang berbeda-beda. 

Namun dilihat dari keseluruhan segitiga memiliki sifat umum. Perhatikan 

gambar di bawah ini, sifat  umum segitiga adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah besar sudut dalam segitiga  

Teorema 1: Jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga adalah 1800. 

Gambar 3 
Jenis Segitiga menurut Besar Sudutnya 

a b c 

Gambar 4 
Sudut Dalam dan Sudut Luar Segitiga 

B 

C’ 

C 

A 

A’ 

B’ 
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Lihat Gambar 4, menurut Teorema 1 maka mCAB+ mABC+ m

BCA=1800. 

2. Hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga  

Teorema 2: Besar sudut luar segitiga adalah jumlah dua sudut dalam 

lainnya. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 2 maka mABB’=mCAB+ m

BCA. 

3. Hubungan sisi dan sudut dalam segitiga 

Teorema 3: Jika sisi pertama lebih panjang dari sisi kedua, maka sudut 

dihadapan sisi pertama lebih besar dari sudut di hadapan sisi kedua. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 3 maka jika CB lebih panjang dari AC 

maka mCAB> mABC. 

Teorema 4: Jika satu sudut lebih besar dari sudut kedua, maka sisi di 

hadapan sudut pertama lebih panjang dari sisi di hadapan sudut kedua. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 4 jika mCAB> mABC maka CB 

lebih panjang dari AC. 

4. Ketidaksamaan sisi segitiga 

Teorema 5: Dalam Suatu segitiga, jumlah dua sisi selalu lebih besar dari 

sisi ketiga. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorama 5 maka jumlah panjang AC dan CB 

lebih besar dari panjang BA. 

Tabel 1 

Jenis Segitiga Menurut Besar Sudut dan Panjang Sisinya 

 
Samasisi Samakaki Sembarang 

Lancip 
Segitiga lancip 

samasisi 

Segitiga lancip 

samakaki 

Segitiga lancip 

sembarang 

Siku-siku 
- Segitiga samakaki 

siku-siku 

Segitiga 

sembarang siku-

siku 

Sisi 
Sudut 
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Tumpul 
- Segitiga samakaki 

tumpul 

Segitiga 

sembarang 

tumpul 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi 

Model Pembelajaran : Treffinger 

Teknik Pembelajaran : Mind Map 
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN PERTAMA 

 

Nama Kelompok :   

Anggota Kelompok : 1.  2.  

  3.  4.  

 

KEGIATAN 1 

Bacalah materi sebagai pedoman pembuatan mind map secara berkelompok dengan 
alat dan bahan yang telah disediakan (kertas asturo dan spidol) 
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KEGIATAN 3 

Berikut adalah tabel klasifikasi jenis-jenis segitiga menurut besar sudut dan panjang 

sisinya. Berikan tanda centang (√) untuk jenis segitiga yang memungkinkan atau tanda 

silang ( ) pada jenis segitiga yang tidak memungkinkan! 

 

Samasisi Samakaki Sembarang 

Lancip 

   

Siku-siku 

   

Tumpul 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut panjang 
 sisinya 

Menurut 
Besar sudutnya 
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KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN PERTAMA 

KEGIATAN 1 

Berupa mind map kreasi bebas masing-masing kelompok 

KEGIATAN 2 

Gambar Ciri-ciri yang sesuai (dicentang) Nama segitiga 

Gambar 1 - Ketiga sudutnya lancip 

- Ketiga sisinya sama panjang 

segitiga lancip 

samasisi 

Gambar 2 - Ketiga sudutnya lancip 

- Kedua sisinya sama panjang 

segitiga lancip 

samakaki 

Gambar 3 - Ketiga sudutnya lancip 

- Ketiga sisinya tidak sama panjang 

segitiga lancip 

sembarang 

Gambar 4 - Salah satu sudutnya siku-siku 

- Kedua sisinya sama panjang 

segitiga siku-

siku samakaki 

Gambar 5 - Salah satu sudutnya tumpul 

- Kedua sisinya sama panjang 

segitiga tumpul 

samakaki 

Gambar 6 - Salah satu sudutnya tumpul 

- Ketiga sisinya tidak sama panjang 

segitiga tumpul 

sembarang 

Gambar 7 - Salah satu sudutnya siku-siku 

- Ketiga sisinya tidak sama panjang 

segitiga siku-

siku sembarang 
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KEGIATAN 3 
 

 

Samasisi Samakaki Sembarang 

Lancip √ √ √ 

Siku-siku X √ √ 

Tumpul X √ √ 

 

Menurut panjang 
 sisinya 

Menurut 
Besar sudutnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Kedua Kelas Eksperimen 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.3.1 Menemukan rumus keliling segitiga dengan cara mengukur panjang 

sisinya 

1.3.2 Menemukan luas segitiga dengan menggunakan luas persegi 

panjang 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda 

b. Mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar 

c. Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menemukan rumus keliling segitiga dengan cara 

mengukur panjang sisinya 

Lampiran 2.2 
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2. Siswa mampu menemukan luas sgitiga dengan menggunakan luas 

persegi panjang 

3. Siswa mampu menentukan garis istimewa pada segitiga terutama garis 

tinggi untuk mencari luas 

4. Siswa mampu menggolongkan menurut kategori yang berbeda. 

5. Siswa mampu memberikan jawaban dari suatu masalah secara terperinci 

6. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

E. Materi Ajar 

Sebelum menemukan kembali rumus luas segitiga kita harus 

mempelajari garis tinggi segitiga. Garis tinggi adalah salah satu dari garis 

istimewa pada segitiga. Garis istimewa dalam segitiga adalah sebagai berikut. 

1. Garis tinggi 

Garis tinggi adalah garis yang 

ditarik dari sebuah sudut dalam 

segitiga, tegak lurus terhadap sisi 

di hadapannya. Pada Gambar 1, 

garis HK adalah salah satu garis 

tinggi segitiga HIJ.  

2. Garis sumbu 

Garis sumbu adalah garis yang 

memotong tegak lurus suatu 

garis di titik tengah garis 

tersebut. Pada Gambar 2, garis 

XY adalah salah satu garis 

sumbu segitiga UVW. 

 

3. Garis berat 

Garis berat adalah garis yang 

ditarik dari sebuah sudut dalam 

Gambar 1 
Garis Tinggi Segitiga 

J K 

I 

H 

Gambar 3 
Garis Berat Segitiga 

R 
Q 

P 

S 

Gambar 2 
Garis Sumbu Segitiga 

V 

Y 

U 

W 

X 
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segitiga dan membagi sisi di hadapan sudut itu menjadi dua bagian yang 

sama. Pada Gambar 3, garis PS adalah salah satu garis berat segitiga PQS.  

 

4. Garis bagi 

Garis bagi segitiga adalah garis 

yang membagi sudut segitiga 

menjadi dua sama besar. Pada 

Gambar 4, garis AD adalah salah 

satu garis bagi segitiga ABC. 

 

 

Setelah kita mempelajari garis tinggi maka kita dapat menentukan luas 

segitiga. Rumus luas segitiga adalah setengah alas kali tinggi.  

Pada Gambar 5, maka luas segitiga EFH 

adalah 

2

2

alas tinggi
Luas

FH EG







 

Sementara rumus keliling segitiga adalah 

jumlah panjang sisi-sisinya. Pada 

Gambar 9, keliling segitiga ABC adalah Keliling EF FH HE    

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi 

Model Pembelajaran : Treffinger 

Teknik Pembelajara : Mind Map 

Gambar 4 
Garis Bagi Segitiga 

A 

B 
D C 

Gambar 5 
Segitiga EFH 

G 
F H 

E 















145 
 

LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN KEDUA 

 

Nama :  

Nomor  :  

Kelas :  

 

KEGIATAN 1 

Bacalah materi tentang garis istimewa pada segitiga kemudian tambahkanlah pada 
mind map yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya secara berkelompok dengan 
alat dan bahan yang telah disediakan (kertas asturo dan spidol). 

 

KEGIATAN 2 

a. Menemukan kembali rumus luas segitiga 

Langkah 1 
Buatlah sebuah persegi dan sebuah persegi panjang, kemudian berikan ukuran 
sisi-sisinya dengan simbol!  

 

 

 

 

 

 

Langkah 2 
Tentukan luas persegi dan persegipanjang tersebut 
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Langkah 3  
Bagi dua daerah persegi dan persegi panjang tersebut dengan menggunakan garis 
diagonal sehingga akan menghasilkan dua segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 4 
Tentukan luas masing-masing daerah segitiga yang merupakan bagian dari 
persegi dan persegipanjang tersebut 

 

 

 

Langkah 5 
Simpulkan rumus luas daerah segitiga menggunakan kata-kata 

 

b. Menemukan kembali rumus keliling segitiga 

Langkah 1 
Gambarlah tiga jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya, kemudian ukuranlah 
panjang sisi-sisinya! 
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Langkah 2 
Sebutkan keliling masing-masing segitiga tersebut 

 

 

 

 

Langkah 3  
Simpulkan rumus segitiga menggunakan kata-kata! 

 

 

KEGIATAN 3 

Kerjakan latihan soal berikut ini dengan penyelesaian yang runtut dan jelas! 
1. Sebuah layar seperti pada gambar di bawah ini  memiliki tinggi  3 m dan alas 2 

m. Berapakah luas layar tesebut? 

 

2. Sebuah plang seperti gambar dibawah ini memiliki panjang sisi 48 cm, 26 cm 

dan 26 cm.  

a. Tentukan kelilingnya! 

b. Diketahui luas plang tersebut 240 cm2, tentukan tinggiya!  
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KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KEDUA 

KEGIATAN 1 

Berupa mind map kreasi bebas masing-masing kelompok 

KEGIATAN 2 

a. Menemukan kembali rumus luas segitiga 
Langkah 1 
Gambar persegi dan persegi panjang sebagai berikut atau kreasi siswa. 

 
Langkah 2 
Luas persegi dan persegi panjang tersebut 
Luas persegi = ABBC atau ABDA atau CDDA atau CDBC 
Luas persegi panjang = ab atau ad atau bc atau cd 
 
Langkah 3  
Bagi dua daerah persegi dan persegi panjang tersebut dengan menggunakan 
garis diagonal sehingga akan menghasilkan dua segitiga 

 
Langkah 4 
Luas masing-masing daerah segitiga yang merupakan bagian dari persegi dan 
persegi panjang adalah sebagai berikut (atau menyesuaikan gambar siswa) 
Luas segitiga ABD = (ABDA)/2 
Luas segitiga BCD = (CDBC)/2 
Luas segitiga I = (ab)/2  
Luas segitiga II = (cd)/2 

A B 

C D c 

b 

a 

d 

A B 

C D c 

b 

a 

d 

I 

II 
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Langkah 5 
Kesimpulkan rumus luas daerah segitiga menggunakan kata-kata 
Rumus segitiga adalah setengah dari perkalian alas dan tingginya 

b. Menemukan kembali rumus keliling segitiga 

Langkah 1 
Gambar tiga jenis segitiga berdasarkan panjang sisinya adalah sebagai berikut 
atau kreasi siswa. 
1) Segitiga samasisi 

 
2) Segitiga samakaki 

3) Segitiga sembarang 

 
 
Langkah 2 
Keliling masing-masing segitiga tersebut 
1) Keliling = PQ+QR+RS 
2) Keliling = AB+BC+CA 
3) Keliling = x+y+z 
 
Langkah 3  
Kesimpulannya rumus segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisi segitiga 
 
 

A 

B C 

P 

Q R 

x 
y 

z 
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KEGIATAN 3 

Jawaban kegiatan 3 
1. Diketahui : Tinggi 3 m dan panjang alas 2 m 

Ditanyakan : Luas 

Jawab : 

   
2

3 2

2
2

m m
Luas

m






 

Jadi luas layar tersebut adalah 2 m2 

2. Diketahui : panjang sisi 48 cm, 26 cm dan 26 cm serta luas 240 

Ditanyakan : keliling dan tinggi 

Jawab : 

   
48 26 26

100

Keliling cm cm cm

cm

  


 

   
2

2

48

2
48

240
2

480 48

10

cm t
Luas

cm t
cm

cm cm

t cm











 

Jadi keliling plang tersebut adalah 100 cm dan tinggi plang 10 cm. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Ketiga Kelas Eksperimen 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran (40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.3.3 Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

b. Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menggunakan rumus keliling segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Siswa mampu mengemukakakan gagasan dengan lancar. 

3. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

 

Lampiran 2.3 
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E. Materi Ajar 

Keliling segitiga adalah jumlah ukuran 

panjang sisi-sisi segitiga. Pada Gambar 

1, keliling segitiga ABC adalah  

Keliling AB BC CA    

 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi 

Model Pembelajaran : Treffinger 

Teknik Pembelajara : Mind Map 

Gambar 1 
Segitiga ABC 

A B 

C 
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN KETIGA 

Nama :   

No :   

Kelas  :   

 

KEGIATAN 1 

Ingatlah materi pertemuan sebelumnya tentang keliling segitiga kemudian 
tambahkanlah pada mind map yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya secara 
berkelompok dengan alat dan bahan yang telah disediakan (kertas asturo dan spidol) 

KEGIATAN 2 
Kerjakan latihan soal berikut ini dengan penyelesaian yang runtut dan jelas! 

1. Diketahui segitiga ABC  mempunyai panjang sisi AB =11 m, BC =8 m, dan 
CA =5 m Tentukan keliling segitiga ABC  !  

2. Diketahui segitiga DEF  samakaki. Panjang sisi yang sama adalah 20 cm dan 

panjang sisi lainnya adalah 15 cm. Tentukan keliling segitiga DEF  !  

3. Diketahui keliling segitiga  KLM  samasisi adalah 36 dm. Hitunglah panjang 
sisinya! 

4. Diketahui keliling segitiga  PQR  adalah 96 mm. Panjang dua sisinya masing-

masing adalah 30 mm dan 45 mm. Hitunglah panjang sisi ketiga!  
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KEGIATAN 3 

Kerjakan latihan soal berikut ini dengan penyelesaian yang runtut dan jelas! 
1. Sebuah kain berbentuk segitiga diberi renda pada pinggirnya seperti gambar di 

bawah ini. Apabila ukuran sisi-sisi segitiganya 50 cm, 50 cm dan 60 cm. 
tentukan panjang renda yang mengelilingi kain tersebut! 

 
 

2. Sebuah meja berbentuk segitiga sama sisi seperti pada gambar di bawah ini, 
apabila keliling segitiga tersebut 6 m. Tentukan panjang sisinya! 

 
 

3. Beberapa ubin segitiga sama sisi disusun seperti gambar di bawah ini. Jika 
diketahui panjang sisi ubin tersebut 0,8 dm, tentukan keliling susunan ubin 
tersebut! 
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KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KETIGA 

KEGIATAN 1 

Berupa mind map kreasi bebas masing-masing kelompok 

KEGIATAN 2 

1. Diketahui : AB  =11 m, BC =8 m, dan CA =5 m 
Ditanya : Keliling segitiga ABC  
Jawab :  

11 8 5

24

K AB BC CA

m m m

m

  

  



 

Jadi keliling segitiga ABC  adalah 24m  

2. Diketahui : Segitiga DEF samakaki, 

Misal sisi yang sama adalah DE dan EF  maka 20DE EF cm   

15FD cm  

Ditanya : Keliling segitiga DEF  
Jawab :  

20 20 15

55

K DE EF FD

cm cm m

cm

  

  



 

Jadi keliling segitiga DEF  adalah 55cm  

3. Diketahui : Segitiga KLM samasisi, maka KL LM MN   
Misal KL LM MN x    

Ditanya : Panjang sisi ( x ) 
Jawab :  
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36 3

36

3
12

K x x x

dm x

dm
x

x dm

  







 

Jadi panjang sisi segitiga KLM  adalah 12dm  

4. Diketahui : Segitiga PQR  , 96K mm  

Misal kedua sisi yang diketahui adalah PQ  dan QR  

maka 30PQ mm  dan 45QR mm  

Ditanya : Panjang sisi ketiga ( RP ) 
Jawab :  

96 30 45

96 75

96 75

21

K PQ QR RP

mm mm mm RP

mm mm RP

RP mm mm

RP mm

  

  

 

 



 

Jadi panjang sisi ketiganya adalah 21mm  

KEGIATAN 3 
1. Diketahui : Segitiga dengan sisi 50 cm, 50 cm dan 60 cm 

Ditanya : Keliling 
Jawab :  

   
50 50 60

160

keliling cm cm cm

cm

  


 

Jadi panjang renda tersebut adalah 160 cm 
2. Diketahui : Segitiga samasisi dengan keliling 6 m 

Ditanya : Panjang sisi 
Jawab :  

   
6 3

6

3
2

keliling s s s

m s

m
s

s m

  







 

Jadi panjang sisi meja tersebut adalah 2 m 
3. Diketahui : Segitiga samasisi dengan panjang sisi 0,8 dm, disusun seperti 

gambar  
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Ditanya : Keliling gabungan segitiga 
Jawab : Panjang mendatar 4 sisi segitiga, 
   Panjang menurun 4 sisi segitiga, 
Jadi keliling bangun tersebut adalah 16 kali panjang sisi segitiga yaitu 160,8 
dm= 12,8 dm 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Keempat Kelas Eksperimen 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.3.3 Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

a. Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

b. Memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah cerita atau gambar 

c. Mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang jarang terpikirkan 

oleh orang lain  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menggunakan rumus luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Siswa mampu mengemukakakan gagasan dengan lancar. 

Lampiran 2.4 
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3. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

4. Siswa memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah cerita atau 

gambar 

5. Siswa ampu menyelesaikan masalah dengan cara yang jarang terpikirkan 

oleh orang lain  

E. Materi Ajar 

Luas segitiga dapat dicari melalui berbagai cara. Dari Gambar 10 di atas kita 

dapat menentukan luas segitiga dengan cara-cara berikut ini: 

1. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas AB 

2

2

alas tinggi
Luas

AB CD







 

2. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas BC 

2

2

alas tinggi
Luas

BC AE







 

3. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas CA 

2

2

alas tinggi
Luas

CA BF







 

Gambar 10 
Segitiga ABC 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa AC CD BC AE CA BF     . 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi 

Model Pembelajaran : Treffinger 

Teknik Pembelajara : Mind Map 
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN KEEMPAT 

 

Nama Kelompok :   

Anggota Kelompok : 1.  2.  

  3.  4.  

 

KEGIATAN 1 

Ingatlah materi pertemuan sebelumnya tentang luas segitiga kemudian tambahkanlah pada 
mind map yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya secara berkelompok dengan alat 
dan bahan yang telah disediakan (kertas asturo dan spidol) 

KEGIATAN 2 

Kerjakan latihan soal berikut ini dengan penyelesaian yang runtut dan jelas! 

1. Diketahui segitiga mempunyai alas 12 dm  dan tinggi 15 dm. Tentukan luas segitiga! 
2. Diketahui segitiga mempunyai luas 40 cm dan alas 4 cm. Tentukan tinggi segitiga! 
3. Perhatikkan gambar di bawah ini. Tentukan panjang AD! 

 
4. Perhatikan gambar di bawah ini. Tentukan luas daerah bangun datar ABCD ! 

 
5. Diketahui panjang LJ= 16 mm, JK= 12 mm dan KL= 20 mm. Tentukan panjang MN! 

M K J 

L 

N 
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KEGIATAN 3 

Kerjakan latihan soal berikut ini dengan penyelesaian yang runtut dan jelas! 

1. Pintu tenda berbentuk segitiga dengan panjang alas 16 dm dan tinggi 15 dm. Tentukan 

luas kain yang diperlukan untuk membuat pintu tenda tersebut! 

 

2. Perhatikan gambar kapal dengan dua layar di bawah ini. Tentukan perbandingan antara 
luas layar kecil dan luas layar besar! 

 

3. Tentukan luas permukaan piramida pada gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

40 m 

18 m 
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KUNCI JAWABAN LKS PERTEMUAN KEEMPAT 

 

KEGIATAN 1 

Berupa mind map kreasi bebas masing-masing kelompok 

 

KEGIATAN 2 

1. Diketahui : Segitiga, 12a dm , 15t dm  
Ditanya : Luas segitiga 
Jawab :  

2

12 15

2
6 15

90

dm dm
L

dm dm

dm




 



 

Jadi luas segitiga tersebut adalah 290dm  

2. Diketahui : Segitiga, 240L cm , 4a cm  
Ditanya : Tinggi segitiga 
Jawab :  

2

2
4

40
2

80 4

80

4
20

a t
L

cm t
cm

cm cm t

cm
t

cm
t cm







 





 

Jadi tinggi segitiga tersebut adalah 20cm  

3. Diketahui :  

 
Ditanya : Panjang AD! 
Jawab :  
   Cara 1 
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2

2

2

2
4 3

2
12

2
6

ABC

alas tinggi
Luas

BA AC

cm cm

cm

cm
















          

2

2

2

2

2

6
2

5
6

2
12 5

12

5
2,4

ABC

alas tinggi
Luas

BC AD
cm

cm AD
cm

cm cm AD

cm
AD

cm
AD cm












 





 

   Cara 2 

   
2

2

4 3 5

12 5

12

5
2,4

BA AC BC AD

cm cm cm AD

cm cm AD

cm
AD

cm
AD cm

  

  

 





 

Jadi panjang AD adalah 2,4 cm. 

4. Diketahui :  

    
Ditanya : Luas daerah bangun datar ABCD 
Jawab :  

   

2

2
9 14

2
63

ABD

ED AB
Luas

cm cm

cm











  

2

2
9 24

2
108

DBC

ED DC
Luas

cm cm

cm











 

 

   2 2

2

63 108

171

ABCD ABD ABDLuas Luas Luas

cm cm

cm

  

 



 

    
Jadi luas daerah bangun datar ABCD adalah 171 cm2    
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5. Diketahui : Panjang LJ= 16 mm, JK= 12 mm dan KL= 20 mm 

 
Ditanya : Panjang MN 
Jawab :  

2

2
6 16

2
48

LMK

alas tinggi
Luas

mm mm

mm











 

∆ LMK dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda yaitu KL sebagai 

alas segitiga dan MN sebagai tinggi segitiga 

 

2

2

2

2

2

48
2

20
48

2
96 20

96

20
4,8

LMK

alas tinggi
Luas

KL MN
mm

mm MN
mm

mm mm MN

mm
MN

mm
mm












 





 

 

KEGIATAN 3 

1. Diketahui : Segitiga dengan panjang alas 16 dm dan tinggi 15 dm 
Ditanya : Luas segitiga 
Jawab :  

M K J 

L 

N 
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2

2
16 15

2
120

alas tinggi
Luas

dm dm

dm









 

Jadi luas kain yang diperlukan untuk membuat pintu tenda minimal 120 dm2 

2. Diketahui : Segitiga kecil dengan panjang alas 2 m dan tinggi 3 m 
   Segitiga besar dengan panjang alas 3 m dan tinggi 4 m 
Ditanya : Perbandingan luas 
Jawab :  

   

2 3

2
3 4

2
3

6

1

2

kecil

kecil

kecil

kecil

kecil

kecil

m m
Luas

m mLuas

Luas m

Luas m

Luas

Luas






















 

Jadi perbandingan luas layar kecil dan luas layar besar adalah 1:2 
3. Diketahui :  

 
Ditanya : Luas permukaan piramida 
Jawab :  

2

2
40 18

2
360

alas tinggi
Luas

m m

m











 

Jadi luas permukaan piramida adalah 2 2360 4 1440m m 
 

 

 

40 m 

18 m 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Pertama Kelas Kontrol 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester   : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.1.1 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi-sisinya 

1.1.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda 

b. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya. 

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan besar sudutnya. 

3. Siswa mampu menganalisis jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya. 

4. Siswa mampu menganalisis jenis segitiga yang dapat atau tidak dapat terbentuk. 

5. Siswa mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda. 

6. Siswa mampu mengemukakakan gagasan dengan lancar. 

 

 

Lampiran 2.5 
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E. Materi Ajar 

Segitiga adalah kurva tertutup yang dibatasi oleh tiga 

buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut. Diberikan 

tiga buah titik A, B, dan C yang tidak segaris. Titik A 

dihubungkan dengan titik B, titik B dihubungkan dengan 

titik C, dan titik C dihubungkan dengan A. Bangun yang 

terbentuk disebut segitiga. Seperti pada gambar 1 yang 

merupakan segitiga ABC.  

Bentuk segitiga ditentukan oleh panjang sisi dan besar sudut yang 

dimilikinya. Berikut jenis-jenis segitiga menurut panjang sisi dan besar 

sudutnya. 

1. Jenis segitiga menurut panjang sisinya.  

a. Segitiga sembarang, Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga 

sisinya tidak sama panjang satu sama lain. 

b. Segitiga sama kaki, Segitiga sama kaki adalah sgitiga yang 

mempunyai dua sisi sama panjang 

c. Segitiga sama sisi, Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga 

sisinya sama panjang.  

1. Jenis segitiga menurut besar sudutnya 

a. Segitiga lancip, segitiga lancip adalah segitiga yang besar tiap sudutnya 

kurang dari 900. 

b. Segitiga tumpul, segitiga tumpul adalah adalah segitiga yang besar 

salah satu sudutnya lebih dari 900. 

C 

B 

A 

Gambar 1 
Contoh Segitiga 

Gambar 2 
Jenis Segitiga menurut Panjang Sisinya 

a b c 
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c. Segitiga siku-siku, segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah 

satu sudutnya 900. 

Jenis-jenis segitiga memiliki sifat-sifat khusus yang berbeda-beda. Namun 

dilihat dari keseluruhan segitiga memiliki sifat umum. Perhatikan gambar di 

bawah ini, sifat  umum segitiga adalah sebagai berikut. 

1. Jumlah besar sudut dalam segitiga  

Teorema 1: Jumlah besar sudut dalam sebuah segitiga adalah 1800. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 1 maka mCAB+ mABC+ m

BCA=1800. 

2. Hubungan sudut dalam dan sudut luar segitiga  

Teorema 2: Besar sudut luar segitiga adalah jumlah dua sudut dalam 

lainnya. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 2 maka mABB’=mCAB+ mBCA. 

Gambar 3 
Jenis Segitiga menurut Besar Sudutnya 

a b c 

Gambar 4 
Sudut Dalam dan Sudut Luar Segitiga 

B 

C’ 
C 

A 

A’ 

B’ 
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3. Hubungan sisi dan sudut dalam segitiga 

Teorema 3: Jika sisi pertama lebih panjang dari sisi kedua, maka sudut 

dihadapan sisi pertama lebih besar dari sudut di hadapan sisi kedua. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 3 maka jika CB lebih panjang dari AC 

maka mCAB> mABC. 

Teorema 4: Jika satu sudut lebih besar dari sudut kedua, maka sisi di 

hadapan sudut pertama lebih panjang dari sisi di hadapan sudut kedua. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorema 4 jika mCAB> mABC maka CB 

lebih panjang dari AC. 

4. Ketidaksamaan sisi segitiga 

Teorema 5: Dalam Suatu segitiga, jumlah dua sisi selalu lebih besar dari sisi 

ketiga. 

Lihat Gambar 4, menurut Teorama 5 maka jumlah panjang AC dan CB 

lebih besar dari panjang BA. 

Tabel 1 

Jenis Segitiga Menurut Besar Sudut dan Panjang Sisinya 

 
Samasisi Samakaki Sembarang 

Lancip 
Segitiga lancip 

samasisi 

Segitiga lancip 

samakaki 

Segitiga lancip 

sembarang 

Siku-siku 
- Segitiga samakaki 

siku-siku 

Segitiga 

sembarang siku-

siku 

Tumpul 
- Segitiga samakaki 

tumpul 

Segitiga 

sembarang 

tumpul 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Sisi 
Sudut 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Kedua Kelas Kontrol 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

 6.3.1 Menemukan rumus keliling segitiga dengan cara mengukur panjang 

sisinya 

1.3.2 Menemukan luas segitiga dengan menggunakan luas persegi 

panjang 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu menggolongkan menurut kategori yang berbeda 

b. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

c. Mampu  memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menemukan rumus keliling segitiga dengan cara 

mengukur panjang sisinya 

Lampiran 2.6 
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2. Siswa mampu menemukan luas sgitiga dengan menggunakan luas 

persegi panjang 

3. Siswa mampu menentukan garis istimewa pada segitiga terutama garis 

tinggi untuk mencari luas 

4. Siswa mampu menggolongkan menurut kategori yang berbeda. 

5. Siswa mampu memberikan jawaban dari suatu masalah secara terperinci 

6. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

E. Materi Ajar 

Sebelum menemukan kembali rumus luas segitiga kita harus 

mempelajari garis tinggi segitiga. Garis tinggi adalah salah satu dari garis 

istimewa pada segitiga. Garis istimewa dalam segitiga adalah sebagai berikut. 

1. Garis tinggi 

Garis tinggi adalah garis yang ditarik 

dari sebuah sudut dalam segitiga, tegak 

lurus terhadap sisi di hadapannya. Pada 

Gambar 1, garis HK adalah salah satu 

garis tinggi segitiga HIJ.  

2. Garis sumbu 

Garis sumbu adalah garis yang 

memotong tegak lurus suatu garis 

di titik tengah garis tersebut. Pada 

Gambar 2, garis XY adalah salah 

satu garis sumbu segitiga UVW. 

 

3. Garis berat 

Garis berat adalah garis yang ditarik 

dari sebuah sudut dalam segitiga dan 

membagi sisi di hadapan sudut itu 

menjadi dua bagian yang sama. Pada 

Gambar 1 
Garis Tinggi Segitiga 

J K 

I 

H 

Gambar 3 
Garis Berat Segitiga 

R 
Q 

P 

S 

Gambar 2 
Garis Sumbu Segitiga 

V 

Y 

U 

W 

X 
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Gambar 3, garis PS adalah salah satu garis berat segitiga PQS.  

4. Garis bagi 

Garis bagi segitiga adalah garis yang 

membagi sudut segitiga menjadi dua 

sama besar. Pada Gambar 4, garis 

AD adalah salah satu garis bagi 

segitiga ABC. 

 

Setelah kita mempelajari garis tinggi maka kita dapat menentukan luas 

segitiga. Rumus luas segitiga adalah setengah alas kali tinggi.  

Pada Gambar 5, maka luas segitiga EFH 

adalah 

2

2

alas tinggi
Luas

FH EG







 

Sementara rumus keliling segitiga adalah 

jumlah panjang sisi-sisinya. Pada 

Gambar 5, keliling segitiga ABC adalah Keliling EF FH HE    

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Gambar 4 
Garis Bagi Segitiga 

A 

B 
D C 

Gambar 5 
Segitiga EFH 

G 
F H 

E 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Ketiga Kelas Kontrol 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran (40 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.3.3 Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

b. Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menggunakan rumus keliling segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Siswa mampu menggolongkan menurut kategori yang berbeda. 

3. Siswa mampu mengemukakakan gagasan dengan lancar. 

4. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

 

Lampiran 2.7 
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E. Materi Ajar 

Keliling segitiga adalah jumlah ukuran 

panjang sisi-sisi segitiga. Pada Gambar 

1, keliling segitiga ABC adalah  

Keliling AB BC CA    

 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Gambar 1 
Segitiga ABC 

A B 

C 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Pertemuan Keempat Kelas Kontrol 

 

Nama sekolah   : SMP Negeri 1 Tempuran 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII (tujuh) 

Semester  : Genap  

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran (80 menit) 

 

A. Standar Kompetensi   

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar    

6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Indikator Ketercapaian dalam Pembelajaran 

6.3.3 Menggunakan rumus keliling dan luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Indikator Kreativitas Berpikir dalam Pembelajaran 

a. Mampu mengemukakan gagasan dengan lancar 

b. Mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

c. Memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah cerita atau gambar 

d. Mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang jarang terpikirkan 

oleh orang lain  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menggunakan rumus luas bangun segitiga untuk 

menyelesaikan masalah 

2. Siswa mampu mengemukakakan gagasan dengan lancar. 

Lampiran 2.8 
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3. Siswa mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

4. Siswa memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah cerita atau 

gambar 

5. Siswa ampu menyelesaikan masalah dengan cara yang jarang terpikirkan 

oleh orang lain  

E. Materi Ajar 

Luas segitiga dapat dicari melalui berbagai cara. Dari Gambar 10 di atas kita 

dapat menentukan luas segitiga dengan cara-cara berikut ini: 

1. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas AB 

2

2

alas tinggi
Luas

AB CD







 

2. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas BC 

2

2

alas tinggi
Luas

BC AE







 

3. Menentukan luas segitiga dengan menggunakan alas CA 

2

2

alas tinggi
Luas

CA BF







 

Gambar 10 
Segitiga ABC 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa AC CD BC AE CA BF     . 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Ceramah dan tanya jawab 

Model Pembelajaran : Konvensional 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Lampiran 3.1 Kisi-kisi dan Soal Pretest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 3.2 Alternatif Penyelesaian dan Pedoman Penskoran Pretest Kreativitas 

Berpikir Siswa 

Lampiran 3.3 Lembar Soal Pretest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 3.4 Kisi-kisi dan Soal Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 3.5 Alternatif Penyelesaian dan Pedoman Penskoran Posttest Kreativitas 

Berpikir Siswa 

Lampiran 3.6 Lembar Soal Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 3.7 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 3.8 Pedoman Penskoran Angket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 3.9 Angket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 3.10 Lembar Observasi Minat Belajar Siswa 

Lampiran 3.11 Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran Treffinger dengan 

Menggunakan Mind Map  
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LEMBAR SOAL PRETEST KREATIVITAS BERPIKIR 

 

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan tepat dan jelas!  

1. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis segitiga di bawah ini berdasarkan panjang 
sisi dan besar sudutnya? 

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 

2. Apakah kita dapat membentuk segitiga siku-siku yang sama sisi? Jelaskan!
  

3. Ahmad akan membuat kerangka segitiga dari kawat dengan panjang 15 cm. 

Kawat tersebut habis terpakai untuk membuat kerangka segitiga. Sebutkan 

minimal 5 kemungkinan ukuran panjang sisi-sisi segitiga yang dapat dibuat! 

4. Tentukan luas daerah yang diarsir minimal dengan dua cara yang berbeda! 

5. Diketahui sebuah amplop dengan ukuran 10cm   4cm, tentukan 
kemungkinan-kemungkinan luas segitiga tutup amplop tersebut! 

 

 

6 cm 

6  cm 

4 cm 

10 cm 
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LEMBAR SOAL POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR 

Kerjakan soal-soal berikut ini dengan tepat dan jelas! 

1. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis segitiga di bawah ini berdasarkan panjang 
sisi dan besar sudutnya? 

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 

2. Apakah kita dapat membentuk segitiga tumpul yang sama sisi? Jelaskan! 

3. Pak Aji memiliki taman berbentuk segitiga sembarang dengan keliling 21 
m. Taman tersebut akan diberi pagar pada sekelilinya sehingga 
membutuhkan tiga pagar dengan ukuran tertentu. Tentukan minimal 5 
kemungkinan panjang ketiga pagar tersebut! 

4. Diketahui segitiga PQR panjang PQ= 8 cm, QR= 6 cm, PT= 5 cm, PR= 10 
cm dan ST= 3 cm. Tentukan luas daerah yang diarsir minimal dengan dua 
cara yang berbeda! 

 
5. Buatlah minimal dua segitiga lain dalam persegipanjang tersebut yang memiliki 

luas sama dengan segitiga 

  

R 

S 

Q P T 

D C 

A B 

E 

Lampiran 3.6 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS INSTRUMEN 

Lampiran 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian  

Lampiran 4.2 Data Nilai Hasil Uji Coba Soal Pretest Kreativitas Berpikir 

Siswa  

Lampiran 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 4.4 Data Nilai Hasil Uji Coba Soal Posttest Kreativitas Berpikir 

Siswa 

Lampiran 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 4.6 Data Nilai Hasil Uji Coba Angket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 4.7 Hasil Perskalaan Uji Coba Angket dengan Succesive Interval 

Method (SIM)  

Lampiran 4.8 Hasil Konversi Skor Angket Minat Belajar Siswa 
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HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

Uji validitas intrumen yang meliputi validitas isi dan kontruk dilakikan oleh 2 
dosen dan 1 guru. Hasil pertimbangan para ahli dianalisis dengan menggunakan 
Contain Validity Ratio (CVR) yang dicetuskan oleh Lawshe.  

A. Rumus menghitung nilai CVR  

2
1en

CVR
n

 
  
 

 

Keterangan 

en  Jumlah ahli yang menyatakan essensial 

n   Jumlah ahli yang melakukan penilaian 
B. Kriteria penilaian tiap butir  

 Butir dikatakan valid apabila 0 1CVR   

 Butir dikatakan tidak valid apabila 1 0CVR    
C. Hasil uji validitas  

1. Hasil uji validitas soal pretest 

No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
1 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

2 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

3 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

4 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

5 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

 
2. Hasil uji validitas soal posttest 

No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
1 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

2 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

3 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

Lampiran 4.1 
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No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
4 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

5 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

 
3. Hasil uji validitas angket 

No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
1 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

2 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

3 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

4 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

5 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

6 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

7 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

8 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

9 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

10 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

11 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

12 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

13 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

14 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

15 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 
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No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
16 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

17 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

18 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

19 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

20 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

 

4. Hasil uji validitas lembar observasi 

No 
soal 

Validator 
CVR Kesimpulan 

Dosen 1 Dosen 2 Guru 
1 1 1 1 2 3

1 1
3

 
  

 
 

Valid 

2 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

3 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

4 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

5 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 

6 1 1 1 2 3
1 1

3

 
  

 
 

Valid 
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DATA NILAI HASIL UJI COBA SOAL PRETEST KREATIVITAS 
BERPIKIR 

No Nama 
Skor Tiap Nomor Jumlah 

Skor Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Ahmad Miftahul Fauzi 5 4 3 5 3 20 80 
2 Ahmad Rifki Shalkahan 3 5 1 5 3 17 68 
3 Amelia Hasna F 3 3 3 0 0 9 36 
4 Anam Mathur 4 5 2 5 5 21 84 
5 Anis Idayatul 4 2 0 5 3 14 56 
6 Augystasya Eka Putri Y 4 0 1 0 5 10 40 
7 Eka FM 4 5 2 0 0 11 44 
8 Farichatun Nisa 4 5 2 5 0 16 64 
9 Fatkhul Ma’arif 4 4 3 5 5 21 84 
10 Firdaus Ts Fatmala 5 2 1 5 0 13 52 
11 Ilham Fidiansyah 5 3 3 3 3 17 68 
12 Kurnia Ulya F 5 4 3 5 3 20 80 
13 Lutfiyanto 4 3 2 3 5 17 68 
14 Meitri Rahayuningtyas 5 2 3 0 4 14 56 
15 Much Fadoli 4 4 2 5 5 20 80 
16 M Syaizul K 4 4 1 5 5 19 76 
17 M Theo Sardana 4 4 2 4 5 19 76 
18 Naufal Nibra Zin 4 2 3 5 3 17 68 
19 Rani Nur Rahayu 5 3 4 3 5 20 80 
20 Reza M Syarif 4 5 3 5 5 22 88 
21 Salma Bugi Aristawati 4 5 3 5 5 22 88 
22 Sasa Miranda 5 5 0 5 3 18 72 
23 Tiara Diva Teniz 4 4 1 5 3 17 68 
24 Tri Agil Kusmaulana 3 2 0 0 3 8 32 
25 Yoga Dwi S 4 5 0 0 3 12 48 
26 Yulan Aanditya 5 5 3 5 0 18 72 

 

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor3 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

 

Lampiran 4.2 
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HASIL UJI RELIABILITAS SOAL PRETEST KREATIVITAS BERPIKIR  

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.437 5 

 

Interpretasi : 

Berdasarkan analisis reliabilitas lima soal pretest kreativitas berpikir siswa diperoleh 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,437. Koefisien tersebut lebih dari 0,361. Jadi 

dapat dikatakan bahwa soal pretest kreativitas berpikir siswa tersebut reliabel. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.3 
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DATA NILAI HASIL UJI COBA SOAL POSTTEST KREATIVITAS 

BERPIKIR 

No Nama 
Skor Tiap Nomor Jumlah 

Skor Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Ahmad Miftahul Fauzi 4 0 4 5 3 16 64 
2 Ahmad Rifki Shalkahan 3 3 4 5 3 18 72 
3 Amelia Hasna F 4 4 4 5 0 17 68 
4 Anam Mathur 5 3 3 0 3 14 56 
5 Anis Idayatul 3 5 0 0 0 8 32 
6 Augystasya Eka Putri Y 4 5 5 5 5 24 96 
7 Eka FM 4 5 3 5 0 17 68 
8 Farichatun Nisa 4 5 4 5 3 21 84 
9 Fatkhul Ma’arif 4 5 5 5 3 22 88 
10 Firdaus Ts Fatmala 3 2 3 5 4 17 68 
11 Ilham Fidiansyah 3 4 0 0 0 7 28 
12 Kurnia Ulya F 5 5 5 5 3 23 92 
13 Lutfiyanto 4 4 3 0 3 14 56 
14 Meitri Rahayuningtyas 5 5 4 5 3 22 88 
15 Much Fadoli 4 4 5 3 5 21 84 
16 M Syaizul K 4 0 2 0 3 9 36 
17 M Theo Sardana 5 5 5 5 3 23 92 
18 Naufal Nibra Zin 4 2 4 5 3 18 72 
19 Rani Nur Rahayu 5 2 4 5 3 19 76 
20 Reza M Syarif 4 4 5 5 3 21 84 
21 Salma Bugi Aristawati 4 5 5 5 3 22 88 
22 Sasa Miranda 5 5 5 5 5 25 100 
23 Tiara Diva Teniz 4 5 5 5 3 22 88 
24 Tri Agil Kusmaulana 3 3 4 0 3 13 52 
25 Yoga Dwi S 5 5 0 0 3 13 52 
26 Yulan Aanditya 5 0 5 5 3 18 72 

 

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor3 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 

masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

 

Lampiran 4.4 
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HASIL UJI RELIABILITAS SOAL POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR  

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.597 5 

 

Interpretasi : 

Berdasarkan analisis reliabilitas lima soal posttest kreativitas berpikir siswa diperoleh 

koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,597. Koefisien tersebut lebih dari 0,361. Jadi 

dapat dikatakan bahwa soal posttest  kreativitas berpikir siswa tersebut reliabel. 
 

Lampiran 4.5 
 







270 
 

HASIL PERSKALAAN UJI COBA ANGKET DENGAN SUCCESIVE 
INTERVAL METHOD (SIM) 

No 
Item 

Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1 2 2 0,07692 0,07692 0,14431 -1,42608 1 

 
3 9 0,34615 0,42308 0,39150 -0,19403 2,16193 

 
4 15 0,57692 1 0 

 
3,55465 

2 1 1 0,03846 0,03846 0,08347 -1,76883 1 

 
2 5 0,19231 0,23077 0,30422 -0,73632 2,02224 

 
3 18 0,69231 0,92308 0,14431 1,42608 3,40110 

 
4 2 0,07692 1 0 

 
5,04617 

3 2 10 0,38462 0,38462 0,38214 -0,29338 1 

 
3 13 0,5 0,88462 0,19456 1,19838 2,36871 

 
4 3 0,11538 1 0 

 
3,67978 

4 2 3 0,11539 0,11539 0,19456 -1,19838 1 

 
3 21 0,80769 0,92308 0,14431 1,42608 2,74844 

 
4 2 0,07692 1 0 

 
4,56226 

5 2 5 0,19231 0,19231 0,27338 -0,86942 1 

 
3 9 0,34615 0,53846 0,39709 0,09656 2,06421 

 
4 12 0,46154 1 0 

 
3,28194 

6 2 1 0,03846 0,03846 0,08347 -1,76883 1 

 
3 13 0,5 0,53846 0,39709 0,09656 2,54289 

 
4 12 0,46154 1 0 

 
4,03049 

7 2 1 0,03846 0,03846 0,08347 -1,76883 1 

 
3 12 0,46154 0,5 0,39894 0 2,48659 

 
4 13 0,5 1 0 

 
3,96801 

8 2 1 0,03846 0,03846 0,08348 -1,76883 1 

 
3 20 0,76923 0,80769 0,27338 0,86942 2,92324 

 
4 5 0,19231 1 0 

 
4,59171 

9 3 12 0,46154 0,46154 0,39709 -0,09656 1 

 
4 14 0,53846 1 0 

 
2,59780 

10 2 2 0,07692 0,07692 0,14431 -1,42608 1 

 
3 17 0,65385 0,73077 0,33017 0,61514 2,59178 

 
4 7 0,26923 1 0 

 
4,10239 

11 2 9 0,34615 0,34615 0,36889 -0,39573 1 

 
3 10 0,38461 0,73076 0,33017 0,61514 2,16638 

 
4 7 0,26923 1 0 

 
3,29206 

12 2 1 0,03846 0,03846 0,08346 -1,76883 1 

 
3 13 0,5 0,53846 0,39708 0,09655 2,54288 

 
4 12 0,46153 1 0 

 
4,03048 

13 2 3 0,11538 0,11538 0,19456 -1,19838 1 

Lampiran 4.7 
 



271 
 

No 
Item Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

 
3 8 0,30769 0,42307 0,39150 -0,19403 2,04616 

 
4 15 0,57692 1 0 

 
3,36482 

14 3 9 0,34615 0,34615 0,36889 -0,39573 1 

 
4 17 0,65384 1 0 

 
2,62989 

15 2 1 0,03846 0,03846 0,08346 -1,76883 1 

 
4 25 0,96153 1 0 

 
3,25693 

16 3 2 0,07692 0,07692 0,14431 -1,42608 1 

 
4 24 0,92307 1 0 

 
3,03237 

17 2 13 0,5 0,5 0,39894 0 1 

 
3 8 0,30769 0,80769 0,27331 0,86942 2,20595 

 
4 5 0,19230 1 0 

 
3,21946 

18 3 12 0,46153 0,46153 0,39708 -0,09656 1 

 
4 14 0,53846 1 0 

 
2,59780 

19 1 2 0,07692 0,07692 0,14431 -1,42608 1 

 
2 15 0,57692 0,65384 0,36889 0,39572 2,48675 

 
3 6 0,23076 0,88461 0,19456 1,19838 3,63148 

 
4 3 0,11538 1 0 

 
4,56225 

20 3 15 0,57692 0,57692 0,39150 0,19402 1 

 
4 11 0,42307 1 0 

 
2,60397 
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HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.760 19 

 

 

Interpretasi : 

Berdasarkan analisis reliabilitas 20 pernyataan angket minat belajar siswa diperoleh 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,760. Koefisien tersebut lebih dari 0,361. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa angket minat belajar siswa tersebut reliabel. 

Lampiran 4.9 
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LAMPIRAN 5 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

Lampiran 5.1 Hasil Pretest Kreativitas Berpikir Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.2 Hasil Pretest Kreativitas Berpikir Kelas Kontrol 

Lampiran 5.3 Analisis Deskriptif Statistik Data Nilai Pretest Kreativitas 

Berpikir  

Lampiran 5.4 Hasil Posttest Kreativitas Berpikir Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.5 Hasil Posttest Kreativitas Berpikir Kelas Kontrol 

Lampiran 5.6 Analisis Deskriptif Statistik Data Nilai Posttest Kreativitas 

Berpikir  

Lampiran 5.7 Analisis Korelasi Data Nilai Pretest dan Posttest Kreativitas 

Berpikir 

Lampiran 5.8 Uji Normalitas Data Nilai Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 5.9 Uji Homogenitas Data Niali Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 5.10 Uji T Data Niali Posttest Kreativitas Berpikir Siswa 

Lampiran 5.11 Hasil Preangket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.12 Hasil Konversi Skor Preangket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.13 Hasil Preangket Minat Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5.14 Hasil Konversi Skor Preangket Minat Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5.15 Analisis Deskriptif Statistik Data Nilai Preangket Minat Belajar 

Siswa 

Lampiran 5.16 Hasil Postangket Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.17 Hasil Konversi Skor Postangket Minat Belajar Kelas 

Eksperimen 

Lampiran 5.18 Hasil Postangket Minat Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5.19 Hasil Konversi Skor Postangket Minat Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5.20 Analisis Deskriptif Statistik Data Nilai Postangket Minat Belajar 

Siswa 

Lampiran 5.21 Analisis Korelasi Data Nilai Pretangket dan Postangket Minat 

Belajar Siswa 
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Lampiran 5.22 Uji Normalitas Data Nilai Posangket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 5.23 Uji Homogenitas Data Nilai Postangket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 5.24 Uji Linieritas Data Nilai Postangket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 5.25 Uji ANCOVA Data Nilai Postangket Minat Belajar Siswa 

Lampiran 5.26 Hasil Observasi Minat Belajar Kelas Eksperimen 

Lampiran 5.27 Hasil Observasi Minat Belajar Kelas Kontrol 

 

Lampiran 5.28 Analisis deskriptif  Hasil Observasi Minat Belajar Kelas  

Eksperimen  

Lampiran 5.29 Analisis deskriptif Hasil Observasi Minat Belajar Kelas Kontrol 

Lampiran 5.30 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Treffinger 

dengan menggunakan mind  map 
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HASIL PRETEST KREATIVITAS BERPIKIR KELAS EKSPERIMEN 

No Nama 
Skor tiap Nomor Jumlah 

Skor 
Nilai  

1 2 3 4 5 
1 Abi Puji Saputra 2 0 0 0 0 2 8 
2 Ahmad Aufan 3 3 0 5 3 14 56 
3 Ahmad Farid 1 2 1 3 0 7 28 
4 Ahmad Noorhuda 2 0 1 0 3 6 24 
5 Ahmad Syarif Nur R 2 2 5 0 3 12 48 
6 Bima Zuljian 1 5 4 0 3 13 52 
7 Cahaya Dewi Melati 1 3 0 0 3 7 28 
8 Chandra Ari Fitriansyah 1 2 0 0 3 6 24 
9 Dian Dwi Fitriani 2 2 0 0 0 4 16 
10 Dwi Kurniawati 0 3 0 0 3 6 24 
11 Eka Rizky Wulan Sari 2 2 2 5 3 14 56 
12 Erina Mela Amalia 2 3 1 3 3 12 48 
13 Febri Kurniawan 2 2 0 0 3 7 28 
14 Gussapto Dedi Saputro 1 5 0 3 0 9 36 
15 Ifalisa Puteri Pradanawa 2 0 4 0 0 6 24 
16 Irka lestari 2 2 3 5 3 15 60 
17 Irvan Wibowo 1 2 0 3 3 9 36 
18 Izzatul Mauluag 2 3 0 0 3 8 32 
19 Linggar Tedy Mahendra 2 2 2 0 3 9 36 
20 Mehendra Prasetya 2 2 0 0 3 7 28 
21 Malia Nurfitria 0 2 0 0 3 5 20 
22 Meita Mauliya Wardani 1 2 1 0 0 4 16 
23 Muntoharoh 2 3 1 0 3 9 36 
24 Nita Puji Octaviani 2 0 4 0 0 6 24 
25 Rikhatul Janah 2 3 0 0 0 5 20 
26 Salsa Rahma Nadila 0 2 0 3 0 5 20 
27 Siti Laras Ramadhani 1 2 0 0 0 3 12 
28 Triyamita Diah W 0 0 0 0 3 3 12 
Rata-rata 1,46 2,11 1,04 1,07 1,93 7,61 30,43 

 

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 :mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 :mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor 3 :mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

 

Lampiran 5.1 
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HASIL PRETEST KREATIVITAS BERPIKIR  KELAS KONTROL 

No Nama 
Skor tiap Nomor Jumlah 

Skor 
Nilai  

1 2 3 4 5 
1 Afi Khusnia  2 2 1 0 0 5 20 

2 
Afifah Eka 
Wahyuningsih 

3 0 0 0 0 3 12 

3 Agisva Elvatikha R 3 3 4 0 0 10 40 
4 Ajeng Isnaini Oktavia 1 0 1 0 0 2 8 
5 Akbar Aji Nugroho 3 0 1 0 0 4 16 
6 Anita Puji Rahayu 3 3 1 0 3 10 40 
7 Ayu Khusna Taufiqoh 1 2 1 0 0 4 16 
8 Bagus Abdu Somad 2 2 1 0 0 5 20 
9 Daniyal Mustoffa 2 0 1 0 0 3 12 
10 Dwi Mei Laila Nurul B 3 2 3 0 0 8 32 
11 Fani Alifia Azka L 3 0 1 0 0 4 16 
12 Fardah Ica Syakirah 3 0 0 0 0 3 12 
13 Fitri Nur Adhani 3 3 4 0 0 10 40 
14 Fortuna Arifa Husna 3 2 1 0 0 6 16 
15 Hisyamudin Assyauqi 2 2 1 0 0 5 20 
16 Husna Paramita 3 0 5 3 3 14 56 
17 Kurnia Yoga Armansyah 3 2 1 0 3 9 36 
18 Ladar Rohman Zulfa 3 2 3 0 0 8 32 
19 Lintang Mutiara Malikha 1 2 0 0 0 3 12 
20 Muhammad Dwika Fajar  2 0 4 0 0 6 24 
21 Mukhafatul Sifa Yulia 3 2 1 0 0 6 24 
22 Novan Bagus Maulana 3 2 3 0 3 11 44 
23 Safitri Aulia Rakhmah 2 2 1 0 0 5 20 
24 Sifaul Hikmah 3 2 1 0 0 6 24 
25 Silvia Ersyarochju Putri 2 0 4 3 3 12 48 
26 Zahir 2 2 1 3 0 8 32 
27 Zildan Wahyuaji 1 0 2 0 0 3 12 
28 Sausan Widati Elsara 2 2 1 0 0 5 20 
Rata-rata 2,39 1,39 1,71 0,32 0,54 6,36 25,14 
  

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor 3 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Lampiran 5.2 
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ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK DATA NILAI PRETEST  

KREATIVITAS BERPIKIR 

 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

NILAI EKSPERIMEN 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

KONTROL 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

 
 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAI EKSPERIMEN Mean 30.4286 2.70871 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 24.8708  

Upper Bound 35.9864  

Variance 205.439  

Std. Deviation 1.43331E1  

Minimum 8.00  

Maximum 60.00  

Skewness .627 .441 

Kurtosis -.464 .858 

 
KONTROL Mean 25.4286 2.38349 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 20.5381  

Upper Bound 30.3191  

Variance 159.069  

Std. Deviation 1.26122E1  

Minimum 8.00  

Maximum 56.00  

Skewness .737 .441 

Kurtosis -.278 .858 

 

Lampiran 5.3 
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HASIL POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR KELAS EKSPERIMEN 

No Nama 
Skor tiap Nomor Jumlah 

Skor 
Nilai  

1 2 3 4 5 
1 Abi Puji Saputra 4 3 3 5 4 19 76 
2 Ahmad Aufan 3 5 4 3 4 19 76 
3 Ahmad Farid 5 5 4 3 4 21 84 
4 Ahmad Noorhuda 5 5 4 5 4 23 92 

5 
Ahmad Syarif Nur 
Rohman 

5 5 3 5 4 22 88 

6 Bima Zuljian 4 3 4 5 4 20 80 
7 Cahaya Dewi Melati 4 0 2 3 4 13 52 
8 Chandra Ari Fitriansyah 4 5 4 5 4 22 88 
9 Dian Dwi Fitriani 3 3 0 0 5 11 44 
10 Dwi Kurniawati 3 0 0 5 4 12 48 
11 Eka Rizky Wulan Sari 5 4 4 5 4 22 88 
12 Erina Mela Amalia 5 5 5 5 4 24 96 
13 Febri Kurniawan 3 5 5 5 4 22 88 
14 Gussapto Dedi Saputro 4 3 0 3 4 14 56 
15 Ifalisa Puteri Pradanawa 3 4 1 3 4 15 60 
16 Irka lestari 5 5 3 5 4 22 88 
17 Irvan Wibowo 3 3 1 3 4 14 56 
18 Izzatul Mauluag 5 3 0 5 4 17 68 
19 Linggar Tedy Mahendra 5 5 2 3 4 19 76 
20 Mehendra Prasetya 5 5 3 5 4 22 88 
21 Malia Nurfitria 3 4 0 3 3 13 52 
22 Meita Mauliya Wardani 4 5 3 5 5 22 88 
23 Muntoharoh 5 3 0 3 4 15 60 
24 Nita Puji Octaviani 3 4 2 5 4 18 72 
25 Rikhatul Janah 3 3 3 5 4 18 72 
26 Salsa Rahma Nadila 3 0 2 3 4 12 48 
27 Siti Laras Ramadhani 3 2 2 3 4 14 56 
28 Triyamita Diah W 4 5 4 3 3 19 76 
Rata-rata 3,96 3,64 2,43 3,96 4 18 72 
 

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor 3 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Lampiran 5.4 
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HASIL POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR KELAS KONTROL 

No Nama 
Skor tiap Nomor Juml

ah 
Skor 

Nilai  
1 2 3 4 5 

1 Afi Khusnia  3 4 4 0 4 15        60 
2 Afifah Eka Wahyuningsih 3 2 0 5 4 14 56 
3 Agisva Elvatikha R 5 3 3 5 4 20 60 
4 Ajeng Isnaini Oktavia 5 2 0 3 4  14 56 
5 Akbar Aji Nugroho 3 3 3 5 4 18 72 
6 Anita Puji Rahayu 4 4 0 5 4 17 68 
7 Ayu Khusna Taufiqoh 3 2 0 0 4 9 36 
8 Bagus Abdu Somad 5 5 3 5 4 22 88 
9 Daniyal Mustoffa 3 5 4 5 4 21 84 
10 Dwi Mei Laila Nurul Baiti 4 4 4 5 4 21 84 
11 Fani Alifia Azka L 3 2 2 3 4 14 56 
12 Fardah Ica Syakirah 5 2 2 0 0 9 36 
13 Fitri Nur Adhani 5 3 4 5 4 21 84 
14 Fortuna Arifa Husna 3 2 0 3 5 13 52 
15 Hisyamudin Assyauqi 4 5 3 3 4 19 76 
16 Husna Paramita 4 3 4 5 5 21 84 
17 Kurnia Yoga Armansyah 5 5 4 5 4 23 92 
18 Ladar Rohman Zulfa 3 5 0 5 4 17 68 
19 Lintang Mutiara Malikha 3 2 1 5 0 11 44 
20 Muhammad Dwika Fajar S 4 3 4 5 4 20 80 
21 Mukhafatul Sifa Yulia 5 3 0 5 5 18 72 
22 Novan Bagus Maulana 3 3 0 5 4 15 60 
23 Safitri Aulia Rakhmah 3 3 0 0 3 9 36 
24 Sifaul Hikmah 5 5 0 5 5 20 80 
25 Silvia Ersyarochju Putri 4 5 4 5 4 22 88 
26 Zahir 4 5 1 3 4 17 68 
27 Zildan Wahyuaji 3 0 4 0 4 11 44 
28 Sausan Widati Elsara 4 5 4 3 4 20 80 
Rata-rata  3,86 3,39 2,07 3,68 3,82 16,82 66,57 

 

Keterangan: 

Setiap nomor soal mewakili satu indikator kreativitas berpikir, yaitu: 

Nomor 1 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Nomor 2 : mampu mengemukakan gagasannya dengan lancar  

Nomor 3 : mampu memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu masalah 

Nomor 4 : memiliki banyak gagasan mengenai suatu masalah, cerita, atau gambar 

Nomor 5 : mampu menggolongkan hal-hal menurut kategori yang berbeda-beda 

Lampiran 5.5 
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ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK DATA NILAI POSTTEST 

KREATIVITAS BERPIKIR 

 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

NILAI EKSPERIMEN 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

2 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

 
 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAI EKSPERIMEN Mean 72.0000 3.00968 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 65.8246  

Upper Bound 78.1754  

Variance 253.630  

Std. Deviation 1.59258E1  

Minimum 44.00  

Maximum 96.00  

Skewness -.281 .441 

Kurtosis -1.341 .858 

 
KONTROL Mean 67.2857 3.27281 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 60.5705  

Upper Bound 74.0010  

Variance 299.915  

Std. Deviation 1.73181E1  

Minimum 36.00  

Maximum 92.00  

Skewness -.500 .441 

Kurtosis -.929 .858 

Lampiran 5.6 
 



283 
 

 

ANALISIS KORELASI DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

KREATIVITAS BERPIKIR 

 

Correlations 

  pretest posttest 

Pretest Pearson Correlation 1 .466** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 56 56 

Posttest Pearson Correlation .466** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji korelasi data nilai pretest dan posttest kreativitasberpikir diperoleh 

koefisien korelasi 0,466. Koefisien korelasi tersebut berada pada interval antara 0,4 

dan 0,6. Sehingga untuk analisis selanjutnya menggunakan alternatif kedua yaitu 

melakukan Uji T pada data nilai posttest. 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR 

 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI EKSPERIMEN .164 28 .052 .913 28 .023 

KONTROL .161 28 .060 .921 28 .036 

a. Lilliefors Significance Correction     

 
Interpretasi: 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 Kelas eksperimen (VII F) pada Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Sig. = 

0,52. Nilai sig. > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai posttest 

kelas eksperimen berdistribusi normal 

 Kelas kontrol (VII G) pada Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Sig. = 0,60. 

Nilai sig. > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai posttest kelas 

kontrol berdistribusi normal 

Berdasarkan uji normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat bahwa kedua sampel 

berdistribusi normal sehingga syarat dilakukannya Uji T terpenuhi. 
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UJI HOMOGENITAS DATA NILAI POSTTEST KREATIVITAS 

BERPIKIR 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances 

  

F Sig.   

NILAI Equal variances assumed .153 .698 

Equal variances not assumed   

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas Levene’s Test data nilai posttest kelas eksperimen 

(VII F) dan kelas kontrol (VII G) diperoleh nilai Sig. = 0,698. Nilai Sig. > 0,05 

sehingga dapat dikatakan data nilai posttest kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen). 
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ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK DATA NILAI PREANGKET MINAT 

BELAJAR SISWA 

 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

NILAI EKSPERIMEN 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

KONTROL 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

 
 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAI EKSPERIMEN Mean 49.6071 1.46416 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 46.6029  

Upper Bound 52.6113  

Variance 60.025  

Std. Deviation 7.74759  

Minimum 30.00  

Maximum 68.00  

Skewness .543 .441 

Kurtosis 2.215 .858 

 
KONTROL Mean 54.1429 1.16691 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 51.7486  

Upper Bound 56.5372  

Variance 38.127  

Std. Deviation 6.17471  

Minimum 44.00  

Maximum 69.00  

Skewness .379 .441 

Kurtosis .309 .858 
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ANALISIS DESKRIPTIF STATISTIK DATA NILAI POSTANGKET MINAT 

BELAJAR SISWA 

 

Case Processing Summary 

 

KELAS 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

NILAI EKSPERIMEN 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

KONTROL 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 

 
 

Descriptives 

 KELAS Statistic Std. Error 

NILAI EKSPERIMEN Mean 55.4286 1.21436 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 52.9369  

Upper Bound 57.9202  

Variance 41.291  

Std. Deviation 6.42581  

Minimum 46.00  

Maximum 69.00  

Skewness .575 .441 

Kurtosis -.299 .858 

KONTROL Mean 58.7500 1.06858 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.5575  

Upper Bound 60.9425  

Variance 31.972  

Std. Deviation 5.65440  

Minimum 46.00  

Maximum 69.00  

Skewness -.297 .441 

Kurtosis -.144 .858 
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ANALISIS KORELASI DATA NILAI PREANGKET DAN POSTANGKET 

MINAT BELAJAR SISWA 

 

Correlations 

  preangket Postangket 

preangket Pearson Correlation 1 .755** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 56 56 

postangket Pearson Correlation .755** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interpretasi: 

Berdasarkan dari uji korelasi preangket dan postangket minat belajar siswa 

diperoleh koefisien korelasi 0,755. Koefisien korelasi tersebut lebih dari 0,6 

sehingga analisis lanjutan menggunankan alternatif 1 yaitu dengan menggunakan 

ANCOVA terhadap data nilai postangket. 
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UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTANGKET MINAT BELAJAR 

SISWA 

 

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

NILAI EKSPERIMEN .147 28 .124 .938 28 .099 

KONTROL .091 28 .200* .980 28 .848 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 
 

Interpretasi: 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 Kelas eksperimen (VII F) pada Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Sig. = 

0,124. Nilai sig. > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai 

postangket kelas eksperimen berdistribusi normal 

 Kelas kontrol (VII G) pada Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai Sig. = 

0,200. Nilai sig. > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai 

postangket kelas kontrol berdistribusi normal 

Berdasarkan uji normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat bahwa kedua 

sampel berdistribusi normal sehingga syarat dilakukannya ANCOVA terpenuhi. 
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UJI HOMOGENITAS DATA NILAI POSTANGKET MINAT BELAJAR 

SISWA 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality of 

Variances 

  

F Sig.   

NILAI Equal variances assumed 1.062 .307 

Equal variances not assumed   

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji homogenitas Levene’s Test data nilai postangket kelas eksperimen 

(VII F) dan kelas kontrol (VII G) diperoleh nilai Sig. = 0,307. Nilai Sig. > 0,05 

sehingga dapat dikatakan data nilai postangket kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen). 
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UJI LINIERITAS DATA NILAI POSTANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KELAS 

* NILAI 

Between Groups (Combined) 5.550 21 .264 1.063 .426 

Linearity 1.014 1 1.014 4.080 .051 

Deviation from Linearity 4.536 20 .227 .913 .576 

Within Groups 8.450 34 .249   

Total 14.000 55    

 

Interpretasi: 

Berdasarkan uji linieritas data nilai postangket kelas eksperimen (VII F) dan kelas 

kontrol (VII G) diperoleh nilai Sig. = 0,576. Nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan data nilai postangket linier. 
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